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ABSTRAK 

 
Krisis Keuangan Asia berawal dari Thailand 

kemudian menyebar ke negara negara tetangga seperti 

Malaysia, Indonesia, Filipina, dan lain lain. Fenomena ini 

kemudian menjadi fenomena hubungan internasional karena 

melibatkan banyak negara yang saling berhubungan 

didalamnya. Tidak hanya negara negara di kawasan Asia 

Tenggara saja yang terkena dampaknya. Namun, negara di 

kawasan Asia Timur juga mengalami dampak yang serupa, 

terutama Korea Selatan yang terdampak paling parah. 

Bahkan, negara di luar Asia, seperti Amerika Serikat pun ikut 

merasakan dampaknya. Krisis yang berawal dari jatuhnya 

nilai mata uang Baht di Thailand ditambah lagi pada saat yang 

sama Thailand juga menanggung beban utang luar negeri 

yang besar sampai negara ini dinyatakan bangkrut sebelum 

nilai mata uangnya jatuh. Saat krisis ini mulai menyebar luas 

ke negara negara lain, nilai mata uang di sebagian besar 

wilayah Asia Tenggara dan Jepang ikut turun. Pemerintah 

Indonesia kemudian mengeluarkan kebijakan kebijakan guna 

mengatasi dampak dari krisis tersebut. Begitu juga dengan 

Pemerintah Cina yang melakukan beberapa upaya agar dapat 

keluar dari krisis tersebut. 

 

 

Kata kunci : Perekonomian Cina, Perekonomian 

Indonesia, Developmental State, Krisis Keuangan Asia, Krisis 

Moneter. 
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ABSTRACT 

 

The Asian financial crisis started from Thailand and 

then spread to neighboring countries such as Malaysia, 

Indonesia, the Philippines, and others. This phenomenon later 

became a phenomenon in international relations because it 

involves many interconnected State therein. Not only the 

countries in Southeast Asia are affected. However, countries 

in the East Asian region also experienced a similar impact, 

especially South Korea affected most severely. In fact, the 

country outside of Asia, such as the United States ever 

participate feel its effects. The crisis originated from the fall 

of the value of Thailand's Baht currency plus more at the same 

time Thailand also bear the brunt of the huge foreign debt to 

this country was declared bankrupt before the value of its 

currency to fall. When this crisis began to spread widely to 

other countries, currency values in most areas of Southeast 

Asia and Japan join the down. The Government of Indonesia 

then issued a policy to address the policy impact of the crisis. 

So is the Chinese Government that performs some efforts in 

order to get out of the crisis. 

 

Keywords: The Economy Of China, The Economy Of 

Indonesia, The Developmental State, The Asian Financial 

Crisis, The Monetary Crisis. 

 

 

 


